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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sektor berdampak tinggi bagi perkenomian dibandingkan sektor lain ialah sektor 

industri pengolahan. Tingginya nilai jual produk-produk industri dibandingkan 

sektor lain dikarenakan sektor industri mempunyai beragam produk yang dapat 

bermanfaat sekaligus memberikan nilai tambah (value added). Secara umum, 

sektor industri terdiri dari industri pengolahan migas dan non-migas. Sektor 

industri gula termasuk dalam industri pengolahan non-migas  (Kementerian 

Perindustrian, 2019). 

Menurut Soejana (2021 : 55), gula ialah bahan tambahan pada makanan 

atau minuman yang berasal dari tanaman tebu untuk digunakan sebagai pemanis 

alami. Seiring dengan banyaknya permintaan konsumen terhadap gula, maka 

industri gula terus meningkat. Menurut Togi et al. (2011 : 2), gula juga merupakan 

salah salah satu kebutuhan pokok masyarakat, terutama sebagai sumber kalori. 

Lebih lanjut Togi et al., 2011 menjelaskan, baik aset sosial (modal sosial) dan aset 

ekonomi yang signifikan diperkirakan ada di sektor gula. Hal ini dapat terjadi 

akibat ketidakmampuan pemerintah memastikan ketersediaan gula di pasar 

domestik dengan harga yang dapat ditoleransi oleh semua golongan pendapatan. 
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Tabel 1.1 Pertumbuhan Produksi dan Konsumsi Gula di Indonesia (dalam 

ribuan, 000) 

Tahun Produksi Konsumsi 

2010 

2011 

2012 

2013 

2014 

2015 

2016 

2017 

2018 

2019 

2020 

39,050,168,230.00 

27,162,507,644.00 

33,760,435,386.00 

61,053,584,906.00 

65,022,300,530.00 

60,546,920,237.00 

38,075,723,574.50 

56,771,192,531.00 

73,843,719,153.00 

64,719,262,384.00 

59,658,422,044.00 

55,703,864,590.00 

53,238,139,904.00 

58,673,719,476.00 

86,994,138,821.00 

84,932,850,245.00 

79,353,248,417.00 

69,388,003,224.50 

878,428,592,810.00 

100,774,871,118.00 

85,166,818,789.00 

88,661,977,834.00 

Sumber : BPS, Statistik Tebu Indonesia 2023 (Data diolah) 

Berdasarkan Tabel 1.1, terlihat bahwa konsumsi gula di Indonesia lebih 

tinggi dari produksi gula. Menurut Wiranata (2012 : 2), permasalahan penurunan 

produksi yang dihadapi industri gula dipengaruhi oleh penurunan luas areal lahan 

pertanian tebu, varietas dan kualitas bibit tanaman tebu yang digunakan para 

petani tebu kurang baik, serta kurang efisiennya tingkat usaha tani dan kurang 

efisiennya pabrik gula dalam negeri sehingga produksi gula yang dihasilkan tidak 

maksimal. Dalam rangka untuk memenuhi permintaan gula pasir yang akan 

dikonsumsi dalam negeri, pemerintah harus mengambil langkah-langkah seperti 

mengimpor gula pasir untuk dapat memenuhi permintaan gula.  Menurut Friyatno 

& Agustian (2014 : 475), produksi gula dalam negeri menghadap masalah yang 

berkaitan dengan rendahnya produktivitas dan skala ekonomis yang tidak tercapai 

bagi masing-masing pabrik gula. 

Menurut Ningrum (2020 : 2), pada 2020, produksi gula diperkirakan hanya 

mencapai 2,0 hingga 2,1 juta ton, turun 10 persen dari tahun lalu. Dibandingkan 
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dengan produksi gula Indonesia tahun 2019 yang mencapai sekitar 2,227 juta ton, 

hal ini disebabkan oleh musim kemarau panjang yang berlangsung di tahun 2019. 

Sementara itu, tanaman tebu membutuhkan banyak air yang cukup agar 

berkembang. Karena kekurangan air selama penanaman dari September hingga 

Oktober 2019, kemungkinan terjadi gagal panen. 

Menurut Syahnaz et al., (2022 : 9442), produksi gula di Indonesia belum 

mampu memenuhi kebutuhan dalam negeri. Tingginya permintaan gula ini 

dipengaruhi oleh rendahnya konsumsi gula per kapita, tingginya laju pertumbuhan 

penduduk, semakin pesatnya pembangunan  produksi makanan dan minuman, 

serta tingginya laju pertumbuhan ekonomi sehingga kesenjangan antara produksi 

dan konsumsi gula dalam negeri diperkirakan akan meningkat. Permintaan gula 

pasir yang meningkat setiap tahunnya juga sejalan dengan meningkatnya 

pertumbuhan penduduk yang membutuhkan produksi lebih banyak, ketersediaan 

lahan, serta potensi hasil dan teknologi.(Batubara & Rozaini, 2023 : 29). 

Menurut International Sugar Organization (ISO), konsumsi gula 

Indonesia terus meningkat setiap tahunnya agar kebutuhan penduduk nasional 

dapat terpenuhi. Menurut Rifin et al., (2011 : 24), kebutuhan gula tebu nasional 

akan meningkat seiring dengan pertumbuhan penduduk baik untuk keperluan 

rumah tangga maupun sebagai sumber bahan baku industri makanan. Terdapat 

kesenjangan antara konsumsi dalam negeri dan produksi gula tebu akibat 

konsumsi gula tebu yang lebih tinggi dari produksinya, yang mengakibatkan 

kekurangan pangan bagi penduduk Indonesia. Oleh karena itu, sangat penting 

untuk mengembangkan industri gula tebu dalam negeri. Meningkatnya populasi 



4 
 

penduduk Indonesia, meningkatnya pendapatan per kapita, dan pertumbuhan 

industri yang menggunakan gula sebagai bahan baku merupakan faktor penyebab 

meningkatnya konsumsi gula negara. (Ditjenbun Pertanian, 2021). 

Menurut Badan Pusat Statistik (2019 : 10), dari tahun ke tahun tingkat 

konsumsi masyarakat terhadap gula terus mengalami peningkatan. Namun, jumlah 

produksi yang dihasilkan tidak mengalami peningkatan seiring dengan 

meningkatnya konsumsi gula. Permintaan gula di Indonesia tercermin dari 

tingginya konsumsi gula di dalam negeri. Kurangnya pasokan gula dalam negeri 

menimbulkan keharusan untuk dilakukan impor gula dari berbagai negara. 

Menurut Safrida et al. (2020 : 47), tren impor gula dan harga gula lokal 

meningkat, sementara produksi tebu cenderung turun. Akibat penurunan produksi 

tebu yang pada gilirannya berdampak pada penurunan produksi gula dalam 

negeri, peningkatan impor juga turut mendorong kenaikan harga gula lokal. 

Kesenjangan antara rendahnya produksi dan tingginya permintaan akan 

menyebabkan harga gula dalam negeri naik. Rendahnya tingkat produktivitas dan 

tingkat permintaan yang tinggi cenderung mempengaruhi kenaikan harga gula. 

kenaikan biaya sebesar input, biaya bahan bakar yang lebih tinggi, dan 

pertumbuhan produk domestik bruto per kapita menyebabkan kenaikan harga dan 

permintaan untuk makanan. Misalnya, efisiensi pabrik gula adalah aspek penting 

karena secara langsung dapat mempengaruhi harga jual gula di pasar domestik 

(Win et al., 2021 : 25) 

Impor gula dari negara lain harus dilakukan Indonesia untuk memenuhi 

kekurangan pasokan gula dalam negeri (Reni et al., 2018 : 2). Produksi gula yang 
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terus mengalami pengurangan tidak dapat sebanding dengan jumlah konsumsi 

gula penduduk di Indonesia. Untuk itu, dalam rangka pemenuhan kebutuhan gula 

dalam negeri perlu dilakukan kegiatan impor gula. (Badan Pusat Statistik 

Indonesia, 2021 : 15). Keterikatan Indonesia akan impor gula justru menyebabkan 

semakin menurunnya perkembangan industri gula dalam negeri. Hal ini juga 

mengancam Indonesia dalam bentuk kemandirian pangan dimana seharusnya 

semaksimal mungkin kebutuhan pangan pokok diproduksi dalam negeri (Tropik 

et al., 2016 : 152). 

Perkembangan industri gula dapat dilihat dari perkembangan pabrik 

gulanya. Situasi dan kondisi dalam industri gula merupakan cerminan dari kinerja 

industri gula (Magfiroh et al., 2017 : 194). Menurut Palupi et al. (2016 : 81), 

perusahaan diharuskan untuk tanggap menghadapi persaingan pasar agar dapat 

bertahan di dalam ketatnya persaingan yang ada. Untuk dapat meningkatkan 

efisiensi biaya produksi, maka persahaan dapat meningkatkan kualitas produknya 

guna memenangkan persaingan pasar. Menurut Sarda & Indrayani (2018 : 32), 

ketersediaan bahan baku sangat penting untuk menjaga kelangsungan proses 

produksi. Oleh karena itu, masalah persediaan bahan baku harus dikendalikan 

secara memadai oleh perusahaan. Jika sebuah korporasi mampu mengatur 

pasokan bahan baku, maka kelangsungan proses produksinya tidak akan 

terganggu. Kemampuan perusahaan untuk mengendalikan persediaan bahan 

bakunya akan berdampak pada keuntungan yang akan diperoleh perusahaan. 

Menurut Wiranata (2012 : 4), dalam upaya meningkatkan produksi gula 

dan mencapai swasembada gula dapat dilakukan dengan memperluas areal 
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perkebunan tebu untuk meningkatkan produksi gula, memberdayakan petani 

untuk meningkatkan kualitas usahatani, dan memperkenalkan varietas benih 

unggul, serta menambah jumlah pabrik gula untuk meningkatkan kapasitas 

produksi gula dan merevitalisasi pabrik gula yang sudah tidak beroperasi. 

Menurut Reni et al. (2018 : 2), permasalahan yang dihadapi industri gula di 

Indonesia terletak pada produktivitasnya yang masih rendah dan skala ekonomi 

setiap pabrik gula belum dapat tercapai. Pabrik gula khususnya di Pulau Jawa 

dikenal dengan masih digunakannya mesin-mesin tua yang menghasilkan tingkat 

rendemen tergolong rendah dari tebu. Hal tersebut menjadi pemicu produktivitas 

gula dalam negeri tergolong rendah.  

Tabel 1.2 Jumlah Perusahaan pada Industri Gula di Indonesia (ISIC 1072) 

Tahun 2010-2020 

Tahun Jumlah Perusahaan 

2010 

2011 

2012 

2013 

2014 

2015 

2016 

2017 

2018 

2019 

2020 

136 

153 

109 

111 

114 

116 

155 

149 

143 

135 

137 

Sumber : BPS, Statistik Industri Manufaktur Indonesia 2010-2020 

 Berdasarkan Tabel 1.2 dapat diketahui, perubahan jumlah perusahaan dari 

tahun 2010 sampai 2020 mengalami kenaikan sebesar 1 persen atau mengalami 

kenaikan 1 perusahaan. Menurut Hasibuan, (1993 : 120), banyaknya perusahaan 

yang masuk menyebabkan terjadinya penurunan konsentrasi industri, sedangkan 
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peningkatan konsentrasi terjadi dikarenakan adanya exit atau penggabungan 

perusahaan. Namun, konsentrasi yang menurun tidak menjamin disebabkan oleh 

banyaknya perusahaan yang masuk. Oleh karena itu, perlu diamati kapasitas 

masing-masing perusahaan. Lebih lanjut Hasibuan, 1993 menjelaskan dari 

persaingan industri gula tersebut dapat diketahui tipe pasar yang dihadapi industri 

gula melalui metode rasio konsentrasi. Keadaan tingkat persaingan yang dapat 

digambarkan dari bentuk struktur pasar akan mempengaruhi kinerja industri, 

sebaliknya kinerja juga akan mempengaruhi struktur industri. 

Menurut Rifin et al. (2011 : 27), struktur suatu pasar dapat mempengaruhi 

harga gula tebu. Market power dan struktur pasar saling terkait erat yang 

tercermin dari perubahan harga konsumen untuk gula tebu. Hal tersebut 

disebabkan oleh tindakan produsen karena mereka memiliki wewenang untuk 

menetapkan harga pasar. Pangsa pasar industri gula, konsentrasi pasar industri 

gula, dan hambatan masuk industri gula semuanya dapat digunakan untuk 

menguji market power industri gula. Kinerja pasar gula tebu akan didasarkan pada 

terbentuknya struktur pasar dan perilaku pasar. Analisis nilai tambah merupakan 

salah satu jenis studi kinerja pasar yang dapat mewakili keseluruhan sektor gula. 

Terdapat risiko yang signifikan dari ketidakstabilan harga dan ketidakpastian 

dikarenakan struktur pasar gula oligopolistik (Cahyaningsih, 2015 : 84). 

 Menurut Devintha S.B. et al. (2019: 64), untuk memperoleh laba yang 

maksimal dibutuhkan kinerja yang baik dalam suatu industri. Tingkat efisiensi 

dapat menentukan kinerja yang baik. Apabila perusahaan dapat mengendalikan 

biaya input madya yang dapat menghasilkan output yang tinggi untuk 
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memperoleh keuntungan yang maksimal, maka perusahaan tersebut dapat 

dikatakan efisien dalam industri. Salah satu cara untuk meningkatkan efisiensi 

suatu produksi adalah dengan meminimalkan biaya produksi melalui penggunaan 

teknologi (P. A. Sari, 2018 : 5). Banyak pabrik gula yang secara teknologi telah 

berumur tua hingga pada titik di mana efisiensinya menurun yang mengharuskan 

penggunaan peralatan yang terkendala diganti. Oleh karena terbatasnya dana 

investasi menyebabkan banyak pabrik gula yang mencapai tingkat produktivitas 

di bawah optimal. (Yunitasari et al., 2015 : 4). Maka dari itu, pemerintah 

mengeluarkan Peraturan Menteri Perindustrian Republik Indonesia Nomor : 

23/M-IND/PER/3/2016 tentang Program Revitalisasi Industri Gula Melalui 

Bantuan Langsung Mesin dan/atau Peralatan Pabrik Gula. 

Pabrik gula dapat dikatakan efisien salah satunya apabila perusahaan 

mampu menggunakan sumber daya dengan benar dan tidak ada pemborosan. 

Sumber daya yang harus dilakukan pengawasan sehingga mencapai keadaan 

efisien adalah biaya produksi (Anastasya et al., 2020 : 26). Menurut Marta & Erza 

(2010 : 2), tingkat efisiensi dapat dicapai dengan melakukan evaluasi dan 

monitoring penggunaan input, mengurangi penggunaan input yang berlebihan dan 

mengalokasikan input secara efisien sehingga pemborosan dapat dikurangi. 

Efisiensi pada pabrik gula di Indonesia makin rendah dilihat dari pabrik gula milik 

BUMN yang dapat disebabkan karena biaya produksi gula belum efisien. Menurut 

Win et al. (2021 : 54), produktivitas pabrik gula yang rendah dan permintaan yang 

tinggi membuat harga gula kristal putih di Indonesia masih di atas harga pasar 

internasional. Peningkatan harga gula ini berkaitan dengan kenaikan biaya input 
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dan pertumbuhan PDB per kapita yang mendorong permintaan makanan. Efisiensi 

pabrik gula merupakan aspek penting yang dapat mempengaruhi harga jual gula 

di pasar. 

Menurut Arfah (2019 : 136), industri gula di Indonesia belum dapat 

memanfaatkan secara maksimal potensi yang dimilikinya. Harga produk gula di 

pasar Indonesia akan turun jika dikaitkan dengan program pemerintah untuk 

menurunkan harga bahan pokok, terutama makanan, karena nilai tambah bagi 

industri gula akan menurunkan harga gula di Indonesia. Penurunan harga gula 

tersebut disebabkan biaya produksi gula yang juga menurun karena produk 

sampingan akan menghasilkan pendapatan bagi pabrik gula itu sendiri. 

 

.  
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1.2  Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Konsentrasi Industri, Biaya Produksi dan Efisiensi pada 

Industri Gula di Indonesia? 

2. Bagaimana Pengaruh Konsentrasi Industri dan Biaya Produksi terhadap 

Efisiensi pada Industri Gula di Indonesia? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk menguji secara empiris konsentrasi industri, biaya produksi dan 

efisiensi pada industri gula di Indonesia. 

b. Untuk menguji secara empiris pengaruh konsentrasi industri dan biaya 

produksi terhadap efisiensi pada industri gula di Indonesia. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan pengembangan media 

pembelajaran dan menambah wawasan. Penelitian ini juga diharapkan 

akan bermanfaat sebagai literatur untuk penelitian selanjutnya mengenai 

konsentrasi industri, biaya produksi, dan efisiensi pada industri di 

Indonesia. 
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b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang pengaruh konsentrasi 

industri dan biaya produksi terhadap efisiensi pada industri gula di 

Indonesia. 

a. Manfaat Bagi Industri 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai sarana pengembangan ilmu 

ekonomi khususnya di bidang industri gula di Indonesia. 
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